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Abstract. This research aims to find out more about the influence of routine rhythmic gymnastics
activities at Miftahul Ulum Kindergarten on the physical motor development of students in
Kindergarten B class. The method used in this research is a qualitative research method. Data
collection was taken or carried out by observing students when doing rhythmic gymnastics
activities at school, and interviewing the school principal, as well as observing the results of the
physical motor development of children who had been taught. Data analysis is carried out by
collecting data first, reducing the data to obtain conclusions. Rhythmic gymnastics has a high
role in the physical motor development of children aged 4-5 years. In this study, all students in
Kindergarten B class were enthusiastic about participating in the rhythmic gymnastics activities.
Thus, children's gross motor skills develop well, and it can also be said that rhythmic gymnastics
is well represented in children's stimulation media.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh kegiatan
rutin senam irama di TK Miftahul Ulum terhadap perkembangan fisik motorik peserta didik di
kelas TK B. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Pengumpulan data diambil atau dilakukan dengan cara mengamati peserta didik ketika melakukan
kegiatan senam irama di sekolah, dan wawancara terhadap kepala sekolah, serta melakukan
pengamatan dari hasil perkembangan fisik motorik anak yang telah diampu. Adapun analisis data
dilakukan dengan mengumpulkan data terlebih dahulu, reduksi data sehingga memperoleh
kesimpulan. Senam irama mempunyai peran yang tinggi terhadap perkembangan fisik motorik
anak usia 4-5 tahun. Dalam penelitian ini seluruh peserta didik di kelas TK B semangat dalam
mengikuti kegiatan senam irama tersebut. Sehingga, nilai motorik kasar anak berkembang dengan
baik, dan dapat dikatakan juga bahwa senam irama sudah cukup mewakilkan dalam media
stimulasi anak.

Kata Kunci: Anak Usia 4-5 Tahun; Fisik Motorik; Senam Irama

PENDAHULUAN
Dalam perkembangan anak, seorang anak mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
Perkembangan anak antara usia empat dan lima tahun dikenal sebagai masa keemasan atau golden
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age karena keadaan fisik dan segala kemampuan anak berkembang dengan cepat. Pada anak usia
dini, ada enam aspek perkembangan, yaitu kognitif, bahasa, sosial emosional, agama, seni, dan
fisik motorik. Semua aspek ini sangat penting untuk dikembangkan karena memainkan peran
penting dalam kehidupan sehari-hari dan akan berdampak pada perkembangan kemudian anak.

Antara usia 4 dan 5 tahun, perkembangan anak semakin terlihat, terutama pada
keterampilan motorik fisiknya. Sebagaimana dikemukakan oleh Hasnida (2004), keterampilan
motorik mengacu pada kemampuan mengendalikan gerakan tubuh melalui tindakan yang
terkoordinasi antara sistem saraf, otot, dan sumsum tulang belakang, yang dipengaruhi oleh
tingkat kematangan anak. Lima tahun pertama dan terakhir kehidupan seorang anak ditandai
dengan perkembangan motorik yang pesat, sebagaimana dikemukakan dalam buku Anak
Prasekolah (2000). Keterampilan motorik mencakup gerakan-gerakan yang melibatkan seluruh
tubuh, sedangkan perkembangan motorik melibatkan pematangan dan pengendalian berbagai
elemen di dalam tubuh. Keterampilan motorik ini berkembang seiring dengan perkembangan
saraf dan otot, baik yang melibatkan kelompok otot besar maupun kecil. Pada akhirnya,
keterampilan motorik pada anak-anak tercermin dalam kemampuan fisik mereka, termasuk
kemahiran mereka dalam memanfaatkan sistem otot dan sistem saraf mereka yang luas.

Menurut Montolalu (2014), perkembangan fisik motorik kasar anak termasuk mengajarkan
mereka gerakan tubuh seperti berlari, merangkak, meloncat, bergantung, melempar, menangkap,
dan menyeimbangkan. Perkembangan anak usia dini adalah holistik, yang berarti mereka dapat
berkembang secara optimal jika mereka sehat, mendapatkan gizi yang cukup, dan mendapat
didikan yang baik dan benar (Fitri & Imansari: 2020). Sebaliknya, menurut Aisyahsiti (2013),
apabila anak-anak memiliki banyak kesempatan untuk bergerak, pengalaman belajar, dan
aktivitas sensori motor yang melibatkan penggunaan otot kecil dan besar, hal itu dapat membantu
mereka mengembangkan keterampilan perseptual motorik mereka.

Di semua lembaga pendidikan anak usia dini, pendidik harus mendorong atau membantu
perkembangan motorik kasar anak. Percaya diri anak dan konsep diri terkait dengan
perkembangan mereka. Akibatnya, anak-anak di sekolah harus terlibat dalam kegiatan yang
meningkatkan keterampilan fisik mereka, seperti senam Irama yang dilakukan secara teratur.
Senam adalah jenis latihan fisik yang dipilih dengan hati-hati dan dilakukan secara sistematis
dengan tujuan menanamkan nilai-nilai mental dan spiritual serta meningkatkan kesegaran dan
keterampilan fisik (Baan et al., 2020). Menurut Burhaein (2017), senam irama adalah senam yang
gerakannya dilakukan dengan mengikuti irama musik atau nyanyian, yang menghasilkan
koordinasi gerak antara gerakan anggota badan dengan alunan musik atau irama, menurut
Ramadhani (2018).

Menurut hasil penelitian sebelumnya (Anggraini: 2016), manipulasi tubuh secara artistik
mempunyai peranan yang sangat penting dan penting sebagai bentuk pengembangan motorik
kasar anak. Senam ritmik juga merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan bagi anak kecil.
Ingat, anak kecil menyukai aktivitas yang diiringi irama musik. Sebuah penelitian tambahan (Sasi:
2011) menemukan bahwa senam irama dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar anak,
seperti berjalan, melompat, berlari, memutar, dan membungkuk. Kemudian, secara bertahap,
kemampuan kognitif seperti mengenal pola, mengenal konsep bilangan, mengenal konsep ruanng,
dan mengenal ukuran dipelajari. Kemampuan ini termasuk memecahkan masalah sederhana
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh (Rizkya: 2014)
menunjukkan bahwa senam ritmik dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar pada anak.
Partisipasi anak dalam senam ritmik akan memungkinkan mereka mengembangkan daya tahan
otot, kekuatan, tenaga, kelincahan, kelenturan dan keseimbangan. Senam ritmik yang diiringi
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musik merdu akan membuat anak antusias dan mau berpartisipasi secara langsung sehingga
tercipta pengalaman belajar yang bermakna dalam kegiatan tersebut.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa senam irama
merupakan senam yang dilakukan dengan iringan alunan irama atau musik yang dapat menarik
anak untuk semangat dan juga senam dalam melakukan aktivitas senam irama tersebut yang
nantinya dalam menstimulus perkembangannya dalam aspek motorik kasar. Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini tidak lain untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang peranan senam
irama dalam meningkatkan perkembangan kemampuan motorik anak usia 4-5 tahun di kelas B di
TK Miftahul Ulum setelah secara rutin melakukan aktivitas senam irama di sekolah.

KAJIAN TEORI

Perkembangan fisik morotik anak usia dini

Perkembangan anak usia dini terdiri dari beberapa aspek diantaranya: nilai moral dan
agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik. Perkembangan motorik merupakan suatu
faktor yang sangat penting bagi perkembangan anak secara keseluruhan gurlok mengatakan
bahwa perkembangan motorik merupakan suatu perkembangan gerakan jasmani melalui kegiatan
pucat cara kurap cara dan otot yang terkoordinasi perkembangan motorik juga merupakan proses
yang sejalan dengan bertambahnya usia secara bertahap dan berkesinambungan. seefel
menggolongkan tiga keterampilan motorik anak, yaitu: keterampilan lokomotorik, keterampilan
non lokomotor, dan keterampilan pemproyeksi dan menerima atau menangkap benda.

Adapun fungsi perkembangan motorik menurut hurlock yaitu: perkembangan motorik anak
berkembang dengan baik yang berarti menandakan bahwa kesehatan fisik berada dalam kondisi
baik, melalui kegiatan fisik motorik anak dapat melakukan emosionalnya dengan baik yang mana
bertujuan untuk melepaskan emosi yang tertahan yang membuat anak merasa tenang tidak gelisah
ataupun terhindar dari kegelisahan, anak dengan perkembangan fisik motorik yang baik akan
melakukan aktivitas sehari-harinya secara mandiri Hal ini dapat membuat anak lebih tenang atau
bahagia serta percaya diri, anak dengan kondisi fisik yang baik akan mampu melakukan aktivitas
ataupun hobi yang digemarinya, fisik motorik anak yang baik juga membantu anak untuk dapat
bersosialisasi, kemudian yang terakhir perkembangan fisik motorik yang baik juga akan
menumbuhkan rasa aman secara psikologis anak.

Manfaat senam irama

Menurut (Sholeh, 1992: 14), Senam irama ada pengungkap jiwa yang datang dari dorongan
jiwa itu sendiri yang mana semata mata untuk meningkatkan rasa seni gerak. Adapun manfaat
senam irama sangat bagus dan baik bagi kesehatan baik maupun fisik dan mental. Senam irama
juga dapat meningkatkan kebugaran tubuh yang dilakukan dengan mengikuti gerakan olah tubuh
dan irama musik.Menurut (Mahendra 2010:12), mengungkapkan bahwa manfaat senam irama
bagi anak usia dini yang paling utama adalah mengembangkan komponen fisik dan kemampuan
gerak melewati berbagai kegiatan anak yang terlibat dalam senam irama akan berkembang tahan
dan daya ototnya kekuatannya powernya kelentukannya kelincahannya serta keseimbangannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang didasarkan pada
postpositivisme dan berfokus pada kondisi objek alamiah (Sugiyono, 2016:15). Imam Gunawan
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak dimulai dari teori-teori
tertentu, tetapi dimulai dari lapangan alami. Namun, menurut Djam'an, penelitian kualitatif adalah
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penelitian yang menekankan kualitas atau karakteristik penting dari barang atau jasa. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kulatatif dengan model Miles & Huberman yang terdiri dari
tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles &
Huberman, 1992:16). Penelitian ini bertempat di TK Miftahul Ulum, yang berlokasi di Jalan
Jembatan Burnih, Dusun Ba’bato Barat, Desa Kertagena Tengah, Kecamatan Kadur, Kabupaten
Pamekasan, Jawa Timur. TK Miftahul Ulum ini berada di bawah naungan Yayasan dengan
akreditasi B. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan terlebih dahulu di TK
Miftahul Ulum yang mana berupa jumlah kelas, jumlah murid, serta jenis kegiatan atau program
apa saja yang ada. Penelitian ini juga dilakukan dengan mengamati secara langsung terhadap
kegiatan rutin senam irama di TK Mifathul Ulum, dan melakukan wawancara, serta pengamatan
terhadap hasil dari perkembangan aspek fisik motorik peserta didik di kelas B yang sudah diampu.
Kemudian yang terakhir membuat kesimpulan berdasarkan hasil dari data-data yang telah
dikumpulkan serta sudah melalui tahap reduksi.

Pengumpulan
Data

" Reduksi - Penyajian
\ Data\\</F\\\- VData
~ Kesimpulan~

Verifikasi

R

Gambar 1. Tahapan Penelitian Kualitatif Model Miles dan Huberman

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Senam membantu anak-anak tumbuh secara fisik dan motorik. Perkembangan seperti
kelincahan, daya tahan tubuh, integensi, kelentukan, kerjasama, dan koordinasi tubuh yang baik
semuanya dapat dikembangkan melalui aktivitas senam. Senam irama adalah jenis olahraga yang
menggabungkan berbagai gerakan dengan irama atau musik. Contoh gerakan ini termasuk
ketukan, tepukan, tambore, dan nyanyian. Menurut Utomo (2008), senam irama adalah gerakan
senam yang dilakukan bersamaan dengan irama musik atau latihan bebas. Sementara itu, menurut
Hasibuan, Fauzi, dan Novianti (2020), senam irama adalah gerakan senam yang diiringi dengan
irama, dan gerak tubuh harus tetap mengikuti irama. Senam irama adalah gabungan gerakan tubuh
dalam olahraga dan tarian. Jadi, senam irama mengutamakan gerakan yang indah saat berjalan
atau belari.

Keterampilan motoric merupakan gerakan yang dilakukan oleh semua anggota tubuh.
Adapun motorik kasar merupakan aktivitas fisik yang menggunakan koordinasi otot-otot besar
seperti otot tungkai, otot punggung, otot bahu, otot lengan, otot tungkai, otot perut, dan lain-lain,
yang kesemuanya dipengaruhi oleh tingkat motorik kasar anak. Kematangan fisik. Agar anak
dapat mengenali dan memahami lingkungan sekitarnya, anak harus melakukan apa yang disebut
dengan aktivitas fisik. Semakin anak dilatih guna melatih atau menggerakan ototnya, dengan itu
kemampuan motoriknya akan semakin terstimulasi, terlatih pada akhirnya berkembang
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(Fatmawati: 2016). Jika kemampuan motorik anak Anda sudah matang dan berkembang, maka
anak Anda tidak akan lagi kesulitan dalam melakukan aktivitas fisik sehari-hari.

Peserta didik di TK Miftahul Ulum, Kertagenah Tengah, Kadur, Pamekasan, khususnya
pada anak kelas B.Anak sangat antusias dalam melakukan aktivitas fisik melalui senam irama
yang diadakan secara rutin pada hari rabu dan kamis. Pada hari rabu dan kamis itu tentunya
terdapat perbedaan dalam irama senam yang digunakan, perubahan irama ini bertujuan agar anak
mampu melakukan aktivitas fisik yang bergam dan berbeda serta bertujuan agar anak tidak mudah
merasa bosan. Tidak ada perbedaan juga dalam jenis kelamin, artinya semua anak baik laki-laki
ataupun perempuan mayooritas semuanya memiliki kegemaran untuk melakukan sanam irama
tersebut hasil penilaian tingkat capaian fisik motorik anak khususnya dalam kegiatan senam irama
pada kelas B di TK Miftahul Ulum:

Tabel 1. Capaian Fisik Motorik Siswa

Capaian Fisik Motorik Dalam
Kegiatan Senam Irama

No. Nama Peserta Didik

1. AZ B
2. AR B
3. AS A
4. AA A
5. AM A
6. BK B
7. EA B
8. HS B
9. KS B
10. MS A
11. MH B
12. MA B
13. FH B
14. RA B
15. TH C
16. MF A
17. RH B
18. NF B
19. RN B
20. SA A
21. Al B
22. Z1 C

Penilaian ini masuk ke dalam kategori aspek fisik motorik dengan jenis kegiatan rutin
senam irama. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa setiap anak unik dan memiliki kelebihannya
masing-masing. Terdapat 6 anak dengan nilai A, 14 anak dengan nilai B, dan 2 anak dengan nilai
C. dari ini dapat diambil kesimpulan bahwa lebih banyak anak yang berkembangan dengan baik
dengan mengikuti aktivitas fisik kegiatan senam irama secara rutin. Anak yang mendapat nilai B
merupakan anak yang kurangnya bergerak dalam senam irama, anak antusias mengikuti akan
tetapi kurang bergerak. Adapun anak yang memiliki nilai C adalah anak yang sulit bergerak,
terkadang ia hanya bergerak pada gerakan yang ia sukai sesuai alunan iramanya juga, hal yang
dapat dilakukan oleh guru adalah mendorongnya supaya mengikuti kegiatan senam irama seperti
teman-teman lainnya. Dapat dilakukan juga dengan memberikan apresiasi kepada anak atau
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memberi reward seperti halnya di akhir semester mengadakan lomba senam. Perkembangan fisik
anak tergantung dari aktifnya anak dalam beraktifitas fisik. Dari ini kita juga dapat mengetahui
bahwa gerakan senam dan irama senam memiliki peran penting dalam menumbuhkan rasa
semangat anak dalam mengikuti senam irama tersebut.

Dengan semangat yang tinggi dalam melakukan kegiatan senam ritmik, tentunya
kemampuan atletik anak akan berkembang pesat. Hadirnya senam ritmik juga mendorong anak
untuk melakukan aktivitas fisik di sekolah tanpa merasa malas, seperti engkol, lari, bermain bola,
dan lain-lain. Oleh karena itu, senam ritmik dapat dikatakan merangsang kemampuan motorik
anak sehingga menghasilkan perkembangan fisik yang optimal.

KESIMPULAN

Senam irama memiliki peran penting terhadap perkembangan anak usia dini usia 4-5 tahun,
kelas TK B di TK Miftahul Ulum. Salah satu alasan anak gemar dan antusias dalam mengikuti
kegiatan senam irama salah satunya adalah gerakan senam yang diiringi dengan irama ceria yang
beragam dan menyenangkan. Gerakan senam yang digunakan juga beragam serta mudah ditiru
oleh anak. Anak usia dini memang sifatnya suka dengan hal yang berupa permainan atau hal-hal
yang membuatnya menyenangkan. Selain meningkatkan kemampuan motorik anak, senam irama
juga membuat anak untuk lebih giat dalam melakukan aktivitas fisik lainnya. Kegiatan rutin
senam irama yang di adakan oleh TK Miftahul Ulum ini sudah tepat untuk menstimulasi
perkembangan anak dalam aspek fisik motorik. Kemudian bagi anak yag kurang semangat dalam
mengikuti senam irama ini para guru akan membujuknya serta memberikan apresiasi dan juga
reward berupa penggelaran lomba senam irama di akhir semester, sehingga anak dengan giat
disertai dorongan lomba itu yang nantinya anak tidak hanya senam irama di sekolah tapi di juga
rumabh.
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